BAB II

JUAL BELI DAN KONTRAK OPSI (KHIYAR)

A. Jual Beli
1. Pengertian jual beli'

Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan A/-bay’ yang berarti menjual,
mengganti dan menukar sesuatu dengan yang lain. Di samping itu jual beli dapat di
artikan:

p ol ALlia B o LA pllae)

“Memeberikan sesuatu dalam rangka menerima sesuatu’”

Jlas Jla elilal

“Pemilikan sesuatu harta dengan harte"™

£ iy 5 pudal) ALilia
“Pertukaran sesuatu dengan sesuatu’”

Sedangkan menurut Hasbi As-Shiddieqy jual beli adalah

aloall o csbstalt sl Jlall Adalia Gulad o o g8y Sio

“Akad yang berdiri atas dasar penukaran harta dengan harta lalu terjadilah
penukaran milik secara tetap’”

! Nasrun Harun, Figh Muamalah, hal. 3

2 Imam Taquuddm Kifayatul Akhyar, Juz 1, hal. 239
3 As-San’ aniy, Subulus Salam, Juz 11, hal.3

4 Abu Bakar bin Muhammad Syata, I’spatut Thalibin, Juz 111, hal. 2
* Hasbi As-Siddieqy, Pengantar Figh Muamalah, hal. 93-94
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Jual beli adalah salah satu bentuk transaksi yang di benarkan selama berjalan
pada asas yang benar sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan oleh agama.®

Dan berbagai definisi di atas dapat di pahami bahwa jual beli adalah suatu
tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara
kedua belah pihak, yang satu menyerahkan benda-benda dan pihak lain menerima
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan dan ketetapan yang telah di benarkan oleh
syara’.7

Prof. R. Subekti, SH dalam bukunya Aneka Perjanjian menyatakan bahwa
jual beli adalah sesuatu perjanjian timbal balik di mana pihak yang satu (si penjual)
berjanji untuk menyerahkan hak milik atas suatu barang, sedang pihak yang lainnya
(s1 pembeli) berjanji untuk membayar harga yang terdiri atas sejumlah uang sebagai
imbalan dan perolehan hak milik tersebut.®

Dari sini dapat di pahami bahwa tidak ada perbedaan antara konsep jual beli
dalam Islam dengan konsep hukum perjanjian, sebab esensi dari jual beli itu sendiri
adalah adanya ikatan perjanjian yang mana pihak pembeli menyerahkan suatu barang
dan begitu juga sebaliknya penjualpun memberikan barangnya.

2. Dasar hukum jual beli

Pada dasarnya Islam mengatur praktek jual beli yang berlaku di dalam

kehidupan masyarakat pada umumnya dan dasar hukum jual beli di tegaskan dalam

Al-Qur’an:

¢ Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank dalam Islam, hal. 193
7 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, hal.68-69
8 R. Subekti, Aneka Perjanjian, Cet IIL hal. 1
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Dasar hukum jual beli dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 275:

‘y)'{ﬁ;ﬁéj FiNEap
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba™”

Dalam semua urusan jual beli setiap muslim di haramkan untuk mendapatkan
keuntungan secara batil yang bertentangan dengan hukum Islam. Islam
menghalalkan jual beli (perniagaan) dan mengharamkan riba, yang berarti “suatu
yang berlebihan (urusan niaga) yang di tetapkan dan di berikan kepada seseorang
yang lain” yang sama-sama menyetujui perjanjian dalam sesuatu pertukaran nilai
mata vang yang melibatkan kedua belah pihak.'

r_‘.—:.{; M | _,a..;.: Qf ,Cl:.;- r_%.lc u,wJ
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencarz karunia (rezki hasil perniagaan) dari
Tuhanmu.”(QS. Al-Bagarah: 198) !

Dengan demikian semakin jelas bahwa jual beli adalah sesuatu yang di
perbolehkan oleh againa atau syara, jual beli yang jujur tanpa di iringi kecurangan-

kecurangan akan mendapat berkah dari Allah SWT.

3. Pnnsip dasar jual beli
Setiap perubahan dan suatu pola kehidupan yang satu pada pola kehidupan

lain dalam artian perubahan peradaban, termasuk masalah ekonomi, memerlukan

® Depag Rl, A/-Qur ‘an dan Terjemahnya, hal. 69
' Muhammad Muslehuddin, Asuransi dalam Islam, hal. 101
"' Depag RI, Al-Qur ‘an dan terjemahanya, hal 48
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penyesuaian dalam institusi yang ada. Karena itu Islam mengakui semua kegiatan
ckonomi yang halal apabila sesuai dengan ajaran Islam.

Dalam perdagangan Islam ada ketentuan dan prinsip yang harus dipenuhi.
Prinsip dasar tersebut adalah kejujuran, kepercayaan dan ketulusan.’> Allah

menjelaskan mengenai ketulusan dalam Firman-Nya.

oo o8 5 58 of Y| Jedly ey (SInal BB i i Gl
L P A t ” o« Sy2 - » Ty -
2y a1 OE W &) W Xibl 8 5 2%

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan permagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu.” (QS. An-Nisa’: 29)"

Prinsip ini harus bisa diterima oleh masyarakat dunia karena prinsip tersebut
jelas mengandung manfaat yang sangat besar bila diperhatikan dengan
sesungguhnya. Dengan prinsip tersebut manusia akan mencapai kepuasan dalam jual

beli, karena dengan memperhatikan prinsip tersebut manusia tidak akan melakukan

perbuatan-perbuatan yang melanggar tatanan dalam jual beli.

4 Rukun dan syarat jual beli
Oleh karena perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yang
mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak
penjual kepada pihak pembeli maka dengan sendirinya dalam perbuatan ini haruslah

di penuhi rukun dan syarat sahnya jual beli.'*

' Abdul Manan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam, hal 288
13 Depag R, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal 84
' Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, hal. 34
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Rukun adalah unsur pokok dari sesuatu yang apabila unsur tersebut tidak ada
maka sesuatu tersebut di katakan tidak ada. Begitu pula dengan rukun jual belj,
apabila rukun tersebut tidak terpenuhi maka perbuatan tersebut bukan termasuk jual
beli.

Adapun rukun jual beli sebagai berikut:

a. Adanya bay’ (penjual) dan musytari (pembeli)
b. Adanya sigat atau Jjjab qgabul

¢. Adanya barang

d. Adanya harga.”

Agar jual beli dapat dinyatakan sah haruslah di penuhi syarat-syaratnya, baik
tentang subyeknya yaitu berkaitan dengan orang yang berakad, obyeknya yaitu
berkaitan dengan harga dan benda yang diakadkan, serta sigat atau ijab gobulnya.

Adapun syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang di kemukakan di
atas adalah sebagai berikut:

a. Syarat orang berakad (penjual dan pembeli)

1. Baligh dan berakal, agar tidak mudah di tipu orang maka batal akad anak
kecil, orang gila dan orang bodoh, sebab mereka tidak pandai
mengendalikan harta.

2. Yang melakukan akad adalah orang yang berbeda, artinya seseorang tidak
dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual sekaligus .

pembeli, misalnya Ahmad menjual sakaligus membeli barangnya sendiri.

1* Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah, hal 71-73
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b. Syarat orang yang terkait dengan sigat | ijab qabul

1.

2.

Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal

jjab dan qabul itu di lakukan dalam satu majlis. Artinya, kedua belah
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang sama.
Tidak berubah lafad, artinya lafad ijab tidak boleh berubah, seperti
perkataan, “saya jual dengan harga lima ribu”, kemudian berkata lagi,
“saya menjualnya dengan harga sepuluh ribu”, padahal barang yang dijual

masih sama dengan barang yang pertama dan belum ada qabul.

¢. Syarat terkait dengan barang

1.

Suci, artinya tidak sah penjualan benda-benda najis seperti anjing, babi
dan lainnya.

Memberi manfaat menuru syara’, maka di larang jual beli benda-benda
yang tidak boleh di ambil manfaatnya menurut syara’.

Dapat di serah terimakan, tidak sah menjual binatang yang sudah lari dan
tidak dapat di tangkap lagi.

Milik sendiri, tidak sah menjual barang orang lain dengan tidak seizin
pemiliknya atau barang yang akan menjadi miliknya. Di ketahui (dilihat),
barang yang di perjual belikan harus dapat diketahui jumlahnya, beratnya,
takarannya atau ukuran-ukuran yang lainnya, maka tidak sah jual beli

yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.'®

d. Syarat yang terkait dengan harga

' Hendi Suhendi, Figh Muamalah, hal. 71-73
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1. Harga yang di sepakati kedua belah pihak (penjual dan pembeli) harus
jelas jumlahnya.

2. Apabila jual beli benda itu di lakukan dengan saling mempertukarkan
barang, maka barang yang di jadikan nilai tukar bukan barang yang di
haramkan syara’ seperti babi.

Dalam jual beli harus di ketahui keadaan barang, jumlah dan harganya, sebab

bila tidak di ketahui bisa mengandung unsur penipuan, secara lebih luas dapat di
artikan melihat sendiri keadaan barang baik hitungan, takaran, timbangan atau
kualitasnya. Sedangkan mengenai pembayaran kedua belah pihak harus mengetahui
tentang jumlah pembayaran maupun jangka waktu pembayaran.

Dalam buku figih muamalah karangan Rachmad Syafe’i yang mengutip dari
pendapat Ibn Jazi Al-Maliki dalam kitab Al-Qawamin Al-Fidhiyah bahwa ada 10
unsur garar yang di larang agama, yaitu:

a. Tidak dapat diserahkan, seperti menjual anak hewan yang masih dalam

kandungan induknya.

b. Tidak di ketahui harga dan barang

c. Tidak di ketahui sifat barang atau harga

d. Tidak di ketahui ukuran barang dan harga

e. Tidak di ketahui masa yang akan datang

f. Menghargakan dua kali pada satu barang

g Menjual barang yang di harapkan selamat
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h. Jual beli husha’ misalnya pembeli memegang tongkat, jika tongkat jatuh
wajib membeli

i. Jual beli mumabazah, yaitu jual beli dengan cara lempar melempar,
seperti seseorang melempar bajunya, maka jadilah jual beli

J. Jual beli mulasamah apabila mengusap baju atau kain maka wajib
membelinya. "’

5 Macam-macam jual beli

Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum di bagi 4 macam:

a. Jual beli pesanan (salam)
Jual beli saham adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli dengan
cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian uangnya di antar
belakangan.

b. Jual beli mugayadah (barter)
Jual beli mugayadah adalah jual beli dengan cara menukar barang dengan
barang, seperti menukar baju dengan sepatu.

c. Jual beli muthlaq
Jual beli muthlag adalah jual beli barang dengan sesuatu yang telah di
sepakati sebagai alat pertukaran seperti uang.

d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar

'” Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah, hal. 98
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Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli barang yang
bisa di sepakati sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, seperti
uang perak dengan uang emas.'®

Ulama’ Hanafiyah membagi jual beli menjadi tiga macam yaitu: jual beli
yang sah, jual beli yang bathil, dan jual beli yang fasid. Dalam pembahasan ini akan
dijelaskan semua ketiga macam jual beli tersebut.

a. Jual beli yang sahih.

Yaitu suatu jual beli yang dikatkan sebagai jual beli yang shahih apabila jual
beli itu di syari’atkan , memenuhi rukun dan syarat yang telah di tentukan , bukan
milik orang lain , tidak tergtantung pada hak khiyar lagi."’

b. Jual beli yang batil

Yaitu jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batil apabila salah satu atau
seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli jtu pada dasar dan sifatnya tidak di
syari’atkan, seperti jual beli yang dilakukan oleh anak-anak, orang gila. Ataupun
barang-barang yang di haramkan oleh syara’ seperti bangkai, darah dan khamer.?

. Jual beli yang fasid

Ulama’ Hanafiyah membedakan antara jual beli yang batal dengan jual beli

yang fasid. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang yang di

perjual belikan, maka hukumannya batal, seperti memperjual belikan benda-benda

' Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah, hal.101
'* Nasrun Haroen, Figh Muamalah, hal. 121
® Ibid , hal 121
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haram (khamr, babi, darah). Tetapi apabila kerusakan dalam jual beli itu harga
barang dan boleh di perbaiki, maka jual beli ini dinamakan jual beli fasid.
Diantara jual beli yang fasid menurut Ulama Hanafiah adalah:

1. Jual beli yang di kaitkan dengan suatu syarat waktu dalam dalam jual beli ini.
Misalkan si penjual akan menjual barangnya jika sudah melakukan sesutu
yang telah disyaratkan. Jual beli semacam ini batil menurut jumhur ulama
dan fasid menurut Ulama Hanafiah, karena jual beli ini menurut ulama
Hanafiah dianggap sah nantinya apabila pada saat syaratnya terpenuhi atau
tenggang waktu yang di sebutkan dalam akad jatuh tempo.*!

2. Menjual barang yang gaib yang tidak dapat di hadirkan pada saat jual beli
berlangsung, schingga tidak dapat dilihat pembeli. Ulama Malikiyah
membolehkan apabila sifat-sifatnya di sebutkan dengan syarat sifat-sifat itu
tidak akan berubah sampai barang itu di serahkan. Sedangkan Ulama
Hanafiyah dan Ulama Hanabilah mengatakan bahwa juai beli seperti itu sah,
apabila pihak pembeli mempunyai hak khiyar (memilih), Ulama Safi’iyah
mengatakan bahwa jual beli seperti itu batal secara mutlak.?

3. Jual beli yang dilakukan oleh orang buta.

Jumhur Ulama mengatakan bahwa jual beli orang buta adalah sah, apabila

orang buta itu memiliki hak khiyar, sedangkan Ulama Safi’iyah tidak

2! Nasrun Haroen, Figh Muamalah, hal 126
z Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Terjemahan H. Kamaluddin A. Marzuki dkk, hal 62



26

memperbolehkan jual beli itu, kecuali barang yang di beli itu telah di lihat
sebelum matanya buta.

. Jual beli Ai-Majhul

Yaitu jual beli benda atau barang yang secara global tidak di ketahui,
kemajhulan (ketidak jelasan) di sini di bagi menjadi dua yaitu bersifat sedikit
dan bersifat menyeluruh. Untuk jual beli yang mengandung dengan sedikit
unsur kemajhulan (ketidak jelasan) menurut Ulama Figih memperbolehkan
proses jual beli ini (jual beli ini sah). Sedangkan jual beli yang sedikit
mengandung unsur kemajhulan yang menyeluruh, jual beli ini dikatakan jual
beli yang fasid. Contohnya yaitu seorang konsumen membeli sebuah jam
tangan merk tertentu, konsumen hanya tahu bahwa jam tangan itu asli pada
bentuk dan merknya. Akan tetapi mesinnya yang ada di dalam tidak diketahui
oleh konsumen itu. Apabila kemudian ternyata bentuk dan merknya berbeda
dengan mesin (mesinnya bukan yang asli) maka jual beli itu dinamakan jual
beli yang fasid.?

. Jual beli buah-buahan yang ada dipohon, terdapat perbedaan pendapat antar
ulama yaitu: menurut Jumhur Ulama memperjual belikan buah-buahan yang
belum layak panen hukumnya adalah batal, akan tetapi jika buah-buahan itu
telah matang namun belum layak panen atau disyaratkan menunggu sampai

benar-benar layak panen atau disyaratkan harus dipanen'seketika itu juga.

 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, hal. 126
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Menurut Ulama Hanafiyah apabila buah-buahan telah ada dipohonnya tetapi
belum layak panen, maka apabila disyaratkan untuk memanen buah-buahan itu bagi
pembeli, maka jual beli itu sah. Tetapi apabila disyaratkan buah-buahan itu dibiarkan
sampai matang dan layak panen, maka jual belinya fasid, kerena sesuai dengan
tuntutan akad, benda yang sudah di beli harus sudah pindah tangan kepada pembeli
begitu akad di setujui.?*

Ditinjau dari dari segi benda yang di jadikan objek jual beli dapat di
kemukakan oleh pendapat Imam Tagiyuddin bahwa jual beli di bagi menjadi 3
bentuk, yaitu:

a. Jual beli benda yang kelihatan
b. Jual beli yang di sebut sifat-sifatnya dalam janji
¢. Jual beli benda yang tidak ada

Jual beli benda yang kelihatan adalah pada waktu melakukan akad jual beli
benda benda atau barang yang di perjual belikan ada di depan penjual dan pembeli.
Hal ini lazim di lakukan, seperti membeli beras di pasar.

Jual beli yang di sebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jual beli
saham (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, saham adalah untuk jual beli
yang tidak tunai (kontan), saham pada awalnya berarti meminjamkan barang atau
sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang
penyerahan barang-barangnya di tangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan

harga yang telah di tetapkan ketika akad.

** Nasrun Haroen, Figh Muamalah, hal 128
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Jual beii benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli yang di
larang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap hingga di
khawatirkan barang tersebut di peroleh dari curian atau barang titipan yang akibatnya
dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak. Sementara itu, merugikan dan
menghancurkan harta benda seseorang tidak di perbolehkan, yang di jelaskan bahwa
penjualan bawang merah dan wortel serta yang lainnya yang berada di dalam tanah

adalah batal sebab hal tersebut merupakan perbuatan garar.®

B. Akad
1. Pengertian Akad
Lafal akad, berasal dari lafal arab %) yang berarti perikatan, perjanjian atau
al-ittifag. Menurut bahasa akad mempunyai beberapa arti, antara lain;
a. Mengikat (&2)V),yaitu:
8aa) 5 Ak lapad sy HAYL Laaaal ady g cplia 85k pan

“Mengumpulkan dua wjung tali dan mengikat salah satunya dengan yang lain
sehingga bersambung, kemudian keduanya menjadi sebagai sepotong benda. "

b. Sambungan (33%), yaitu:

Lagli 52 9 LagSunay 5lll J uca 5l

“Sambungan yang memegang kedua ujung itu dan mengikatnya. "’

c. Janji (42d), yaitu:

%5 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, hal. 75-77
% Ghufro A. Mas’adi, Figh Muamalah, hal. 75
%7 Hasbi Ash. Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, hal. 32
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»E 5.

@M‘wdﬂl le Ue.ﬂ):.o..\.é.:.a L?Jlu“ d.;

“(bukan demikian), Sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dzbuat)nya[207]
dan bertakwa, Maka Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.”

Istilah %42 dalam Al-Quran mengacu kepada pernyataan seseorang untuk
melaksanakan perjanjian yang telah di buatnya, baik akad itu dilaksanakan atau
tidak. Sebab janji atau perjanjian itu mengikat pada orang yang membuatnya.dan
Allah adalah pihak ketiga bagi orang yang melakukan suatu perjanjian (akad).

Sedangkan perkataan ) mengacu pada terjadinya dua perjanj%ian atau
lebih,yaitu bila seseorang mengadakan perjanjian kemudian ada orang lain
menyetujui perjanjian tersebut serta menyatakan pula suatu janji yang berhubungan
dengan janji yang pertama maka terjadilah perikatan, maka apbila ada dua buah janji
(Cus3alt) dari dua orang mempunyai hubungan antara satu dengan yang lain di sebut
peerikatan (<3adt),

Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa setiap <& (persetujuan) mencakup
tiga tahap, yaitu:

a. Perjanjian (34)
b. Persetujuan dua buah atau lebih
¢. Perikatan (Jadl)
Kemudian menurut istilah (terminologi) ahli fiqih, yang dimaksud akad

adalah;

ol Al Gy @ g e da g o ey Glag¥ LS )

28 Depag R1, Al-Qur ‘an Dan Terjemahannya, hal. 60
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“Perikatan ijab dan qabul yang dibenarkan syara’ yang menetapkan keridlaan
kedua belah pihak.”

Logalie atall sl gl oSl 51 AW J 58 a0 shallant a1 § sane

“Berkumpulnya serah terima di antara dua pihak atau perkataan seseorang yang
berpengaruh pada kedua belah pihak. "

oeSal) U ;31 3 e Logalia o 5 Lot J 5l 5 a1 § sane

“Terkumpulnya persyaratan serah terima atau sesuatu yang menunjukkan adanya
serah terima yang disertai kekuatan hukum. "’

Pada dasarnya definisi-definisi yang di kemukakan ulama figh di atas hanya
berbeda secara redaksional. Sedangkan esensi yang terkandung didalamnya adalah
sama, yaitu akad yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dalam melakukan sesuatu.
Dengan adanya ucapan ijab dan qabul yang telah disepakati oleh kedua pihak tanpa
didasari paksaan dari salah satu pihak, maka akad tersebut sah menurut syara’.

Yang dimaksud dengan ijab dalam definisi akad adalah ungkapan atau
pernyataan kehendak melakukan perikatan (akad) oleh suatu pihak, biasanya disebut
pihak pertama, sedangkan qabul adalah pernyataan atau ungkapan yang
menggambarkan kehendak pihak lain, yang menerima atau menyetujul pernyataan
ijab, biasanya disebut pihak kedua.*

Dari definisi-definisi yang disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa,
perjanjian (akad) adalah suatu perbuatan kesepakatan anatara seseorang atau
. beberapa orang dengan seseorang atau beberapa orang lainnya untuk melakukan

perbuatan tertentu. Dengan kata lain ada batasan terhadap pengertian akad sebagai

? Hendi Suhendi, Figh Muamalah, hal. 46
% Ghufron. A. Mas’adi, Figh Muamalah, hal. 77
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perjanjian atau perbuatan kesepakatan antara seseorang atau beberapa orang dengan

seseorang atau beberapa orang lainnya untuk melakukan kontrak (perjanjian).
Menyangkut apa yang telah diperjanjikan, masing-masing pihak harus saling

menghormati terhadap apa yang telah mereka sepakati. Sebagaimana Firman Allah

SWT dalam surat Al-Maidah: 1 yang berbunyi:

4E

[ Sy2e {’;, 2 _ R p
25823 193yl I52al T oAl S

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. "’

"~~<2. Rukun-rukun Akad
Setelah diketahui bahwa akad merupakan suatu perbuatan yang sengaja buat
oleh dua orang atau lebih, berdasarkan keridhoan masing-masing, maka timbul bagi
kedua pihak antara hak dan kewajiban yang diwujudkan oleh akad, maka ada rukun-
rukun akad, yaitu:

a. Aqid ialah orang yang berakad, terkadang masing-masing pihak
terdiri dari satu orang, terkadang terdiri dari beberapa orang.

b. Ma’qud Alaih ialah benda yang diakadkan, seperti bendayang dijual
dalam akad jual beli, dalam akad hibah (pemberian), dalam akad
gadai, dan lain-lain.

¢. Maudu’ al-aqid ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad.
Berbeda akad maka berbedalah tujuan pokok akad, dalam jual beli

tujuan pokoknya ialah memindahkan barang dari penjual kepada

A Depag RI, Al-Qur ‘an Dan Terjemahannya, hal
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pembeli dengan ada gantinya, tujuan hibah ialah memindahkan barang
dari pembeli kepada yang diberi untuk memilikinya tanpa ada
pengganti ( ‘iwad), dan lain-lain.

d. Sigat al-agad ialah ijab dan qabul, ijab ialah pemulaan penjelasan
yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran
kehendaknya dalam mengadakan akad, sedangkan qabul ialah
perkataan yang keluar dari pihak yang berakad pula, yang diucapkan

setelah ijab.>?

3. Syarat-syarat Akad
Setiap akad mempunyai syarat yang ditentukan syara’ yang wajib
disempurnakan, syarat-syarat terjadinya akad ada dua macam.
a. Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarat-syarat yang wajib
sempurna wujudnya dalam berbagai akad.
b. syarat-syarat yang khusus, yaitu syarat-syarat yang wujudnya wajib
ada dalam sebagian akad, syarat khusus ini juga disebut syarat idhafi
(tambahan) yang harus ada disamping syarat-syarat yang umum,
seperti syarat adanya saksi dalam pernikahan.**
Dalam syarat umum para ulama figh menetapkan syarat yang harus dipenuhi

oleh suatu akad (perjanjian). Adapun syarat umum suatu akad (perjanjian) adalah:

—_—
32 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, hal. 43
% Ibid, hal. 49-50
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a. Pihak-pihak yang melakukan akad itu telah cukup bertindak hukum
(mukallaf) atau jika obyek akad itu milik orang yang tidak atau belum
cukup bertindak hukum, maka harus dilakukan oleh walinya. Oleh
sebab itu, suatu akad yang dilakukan orang gila atau anak kecil yang
belum mumayyiz secara langsung, hukumnya tidak sah.

b. Obyek akad ini diakui oleh syara’ untuk obyek akad ini disyaratkan
Juga berbentu harta, dimiliki seseorang, dan bernilai menurut syara’.

c. Akad itu tidak dilarang oleh nas (al-quran dan hadis) syara’, Atas
dasar syarat ini, seorang wali (pengelola anak kecil) tidak boleh
menghibahkan harta anak kecil. Alasannya adalah melakukan yang
sifatnya menolong semata (tanpa imbalan) terhadap harta anak kecil
tidak boleh oleh syara’. Oleh sebab itu, apabila wali menghibahkan
harta anak kecil yang berada dibawah pengawasannya, maka akad itu
batal menurut syara’.

d. Akad yang dilakukan itu memenuhi syarat khusus yang terkait dengan
akad itu. Artinya, disamping memenuhi syarat-syarat umum yang
harus dipenuhi suatu akad, akad itu juga harus memenuhi syarat
khususnya.

e. Akad itu bermanfaat.

f. Pernyataan ijab tetap utuh dan shahih sémpai terjadinya qabul.

g Djab dan qabul dilakukan dalam majlis, yaitu suatu keadaan yang

menggambarkan proses suatu transaksi.
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h. Tujuan akad itu jelas dan diakui oleh syara’.*
Secara umum yang menjadi syarat sahnya suatu perjanjian (akad) adalah:
a. Tidak menyalahi hukum syari’ah
b. Harus sama rela dan ada pilihan

¢. Harus jelas dan gamblang®

4. Macam-macam Akad
Setelah dijelaskan syarat-syarat akad, pada bagian ini akan dijelaskan macam-macam
akad, yaitu:

a. Aqad munjiz, yaitu akad yang dilaksanakan langsung pada waktu
selesai akad. Pernyataan akad yang diikuti dengan pelaksanaan akad
ialah pernyataan yang tidak disertai dengan syarat-syarat dan tidak
pula ditentukan waktu pelaksanaan setelah adanya akad.

b. Akad mu’alaq, yaitu akad yang didalam pelaksanaanya terdapat
syarat-syarat yang telah ditentukan dalam akad, seperti penentuan
penyerahan barang-barang yang telah diakadkan setelah terjadi
pembayaran.

c. Akad mudaf, yaitu akad yang didalam pelaksanaannya terdapat
syarat-syarat mengenai penanggulangan pelaksanaan akad, pernyataan
yang pelaksapaannya ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan,

perkataan ini sah dilakukan pada waktu akad, tetapi belum

3 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Terjemahan H. Kamaluddin A. Marzuki dkk, hal 78-79
3% Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam, hal. 2
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mempunyai akibat hukum sebelum tibanya waktu yang telah
ditentukan.*®
Dilihat dari segi sah tidaknya akad, maka akad dibagi dua bagian, yaitu:
a. Akad shahihah, yaitu akad yang mencakupi persyaratannya, baik
syarat khusus maupun syarat syarat umum.
b. Akad fasidah, yaitu akad yang cacat atau tidak sempurna dikarenakan

kurang salah satu syaratnya, baik syarat khusus maupun umum.

C. Khiyar
1. Pengertian khiyar
Khiyar dalam bahasa arab berarti “pilihan”, sedangkan khiyar secara
terminologi adalah:

Cpelatiall 188 ) ddcudy Ailiaal aas g aBal) plas) Cyu LAY SBlatall & 4< o
“Hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi
untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi yang di sepakati sesuai dengan
kondisi masing-masing pihak yang melakukan transaksi” >’

Khiyar adalah suatu keadaan yang menyebabkan agid memiliki hal untuk
memutuskan akadnya, yakni menjadikan atau membatalkannya jika khiyar tersebut

berupa khiyar syarat, aib atau ru’yah atau hendaklah memilih di antara dua barang

jika khiyar ta’yin.

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, hal. 50-51
37 Nasroen Harun, Figh Muamalah, hal. 129
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Khiyar adalah mencari yang terbaik diantara dua perkara yaitu

melangsungkan jual beli atau membatalkannya.*®

2. Macam-macam khiyar

Dalam kitab-kitab figih Islam di terangkan beberapa macam-macam khiyar,
yaitu:

a. Khiyar majlis

Yang di maksud dengan khiyar majlis adalah hak pilih bagi kedua belah
pihak yang berakat untuk membatalkan akad, selama keduanya masih berada di
tempat jual beli itu atau dalam majlis akad dan belum berpisah badan.*’

Dasar hukum adanya khiyar majlis ini adalah sabda Rasulullah saw. yang
berbunyi:

Olasd) s JU alug dule Al Lo Ll (e Ao Al ) alda O s 08

e LS5 LS Ol g Lagaay o8 Lagd &l 5 Lany g Baa Gl 18,40, alle SLATL
(plesay s A o) ) Logan 4S

“Dari Hakim bin Hizam r.a. dari Nabi saw. bersabda: penjual dan pembeli boleh
berkhiyar selama keduanya belum berpisah, maka berkahi dalam jual belinya. Dan
apabila bohong dan menyimpan (aib) di hapuslah berkah jual belinya. (HR. Bukhari

dan Muslim)™

%% As-San’ani, Subulus Salam, Juz 111, hal. 115
% Nasroen Harun, Figh Muamalah, hal. 130
“ Al-Bukhari, Abi Abdullah Muhammad bin Isma’il, Matan Masyakul Al-Bukbari

Mahatsiyatul Sanad, Juz 11, h. 12
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Para pakar hadits menyatakan bahwa yang di maksud oleh Rasulullah saw.
dengan kalimat “berpisah badan adalah setelah melakukan akad Jjual beli, barang di
serahkan kepada pembeli dan harga barang di serahkan kepada penjual.*’ Dalam
kaitan “berpisah hal ini di nilai sesuai dengan situasi dan kondisi, dan menurut
pendapat yang rajih, bahwa yang di maksud “berpisah” di sesuaikan dengan adat
kebiasaan masyarakat setempat di mana jual beli itu berlangsung.

Mengenai keabsahan khiyar majlis ini terdapat perbedaan pendapat di
kalangan ulama yaitu:

1. Ulama Safi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa masing-masing pihak
yang melakukan akad berhak mempunyai khiyar majlis, selama mereka
masih dalam majlis akad (di tempat jual beli) itu. Sekalipun akad telah sah
dengan adanya ijab (ungkapan jual dari penjual) dan qabul (ungkapan beli
dari pembeli) selama masih dalam majlis akad, maka masing-masing pihak
berhak melanjutkan atau membatalkan jual beli itu, karena akad jual beli
ketika itu di anggap masih belum mengikat. Akan tetapi, apabila setelah ijab
dan qabul masing-masing pihak tidak menggunakan hak khiyamya dan
mereka berpisah badan, maka jual beli itu dengan sendirinya menjadi
mengikat, kecuali apabila masing-masing pihak sepakat menyatakan bahwa
keduanya masih berhak dalam jangka waktu tiga untuk membatalkan jual beli

itu.*?

*! Nasroen Harun, Figh Muamalah, hal. 130
“2 Ibid. hal. 130-131
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2. Menurut Ulama Hanafiyah dan Malikiyah, mereka tidak mengukur adanya
khiyar majlis, alasannya karena khiyar yang demikian itu adalah kesamaran,
sedangkan pada dasarnya jual beli itu adalah kepastian.

Habisnya khiyar majlis ini adalah:

1. §alah satu (penjual dan pembeli) memilih meneruskan akad jual beli.

2. Terpisah keduanya dari tempat jual beli itu*’,

b. Khiyar syarat
Yang di maksud dengan khiyar syarat ialah di mana salah satu di antara

kedua belah pihak yang bertransaksi membeli sesuatu dengan syarat bahwa ia boleh
berkhiyar dalam tenggang waktu tertentu atau lebih, jika ia menghendaki maka jual
beli itu di laksanakan dan jika tidak maka di batalkan. Persyaratan itu boleh dari
kedua belah pihak, dan boleh pula dari salah salah pihak.*Misalnya dalam hal ini,
pembeli mengatakan “saya beli barang ini dari engkau dengan syarat saya berhak
memilih antara meneruskan atau membatalkan akad selama 3 hari.

Para ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa khiyar syarat ini di perbolehkan
dengan tujuan untuk memelihara hak-hak pembeli dari unsur penipuan yang
mungkin terjadi dari pihak penjual. Khiyar syarat menurut mereka hanya berlaku
dalam sebuah transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti jual beli,

sewa menyewa, perserikatan dagang, dan ar-rahn (jaminan hutang).*

-~

“ Ibrahlm Lubis, Ekonomi Islam Suatu Pengantar, hal. 351
Sayyld Sabiq, Fikih Sunnah, Terjemahan H. Kamaluddin A. Marzuki, Juz XII, hal. 102
% Nasroen Harun, Figh Muamalah, hal. 132
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Dasar hukum khiyar syarat
eill JS3Ma) o) Lagle ) ) e Ol ) a0 L o A e 0
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“Dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bi Umar ra. bahwasanya seorang laki-laki
menyebutkan kepada Rasulullah saw. bahwa ia ditipu dalam jual beli, maka beliau
bersabda: apabila kamu berjual beli maka katakanlah (pada penjual): jangan ada
tipuan (HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar)*®

Khiyar syarat menurut para pakar figih akan berakhir apabila:

1. Akad di batalkan atau di anggap sah oleh pemilik hak khiyar, baik melalui
pernyataan maupun tindakan.

2. Tenggang waktu khiyar jatuh tempo tanpa pernyataan batal atau di teruskan
jual beli itu dari pemilik khiyar, dan jual beli menjadi sempurna dan sah.

3. Obyek yang di perjual belikan hilang atau rusak di tangan yang berhak
khiyar; dan apabila khiyar menjadi hak pembeli, maka jual beli itu menjadi
mengikat, hukumnya berlaku, dan tidak boleh di batalkan lagi oleh pembeli.

4. Terdapatnya penambahan dari nilai obyek (barang / produk) yang di perjual
belikan di tangan pembeli dan hak khiyar ada di pihaknya. Apabila
penambahan itu berkaitan erat dengan obyek jual beli dan tanpa campur

tangan pembeli, seperti susu kambing, atau penambahan itu akibat dari

perbuatan pembeli, seperti rumah di atas tanah yang menjadi obyek jual beli,

4_5 Al-Bukhari, Abi Abdullah Muhammad bin Isma’il, Matan Masyakul Al-Bukhari Bihasyiyah
Al-Sindi, Juz 11, hal 13



40

maka hak khiyar menjadi batal. Akan tetapi, apabila tambahan itu bersifat
terpisah dari obyek yang di perjual belikan, seperti anak kambing yang lahir
atau buah-buahan di kebun, maka hak khiyar tidak batal, karena obyek jual
beli dalam hal ini adalah kambing / tanah dan pohon, bukan hasil lahir dan
kambing atau pohon itu.

5. Menurut Ulama Hanafiyah dan Hanabilah, khiyar juga berakhir dengan
wafatnya pemilik hak khiyar, karena hak khiyar bukanlah hak yang boleh di
wariskan, karena menurut mereka hak khiyar boleh di warisi ahli waris.*’

c. Khiyar aib
Yang di maksud dengan khiyar aib adalah hak untuk membatalkan atau

melangsungkan jual beli bagi kedua belah pihak yang berakad, apabila terdapat suatu
cacat pada obyek yang di perjual belikan, dan cacat itu tidak diketahui pemiliknya
ketika akad berlangsung.48
Dasar hukum khiyar aib ini di antaranya adalah sabda Rasulullah saw. yang
berbunyi:
(e ) gy e 108 sale o Lo 0o ulads 0 sl e (0
4 Ly 44a) (e £l alasal Ja¥ g alucall g0 alusall 3d gy alurg 4sle )

(4l G olyy) A e

“Dari Abdur Rahman bin Samamah dan Ugbah bin Amir berkata: saya mendengar
Rasulullah saw. bersabda: seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain,

7 Nasroen Harun, Figh Muamalah, hal. 135
% Ibid. hal. 126
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dan tidak halal bagi seseorang untuk menjual barang kepada saudaranya, sementara

di dalamnya terdapat cacat, selain dia menjelaskan cacat tersebut kepadanya”.

» 49

Syarat-syarat berlakunya khiyar aib menurut para pakar figih, setelah di

ketahui ada cacat pada barang itu, adalah:

1.

Cacat itu di ketahui sebelum atau setelah akad tetapi belum serah terima
barang dan harga, atau cacat itu merupakan cacat lama.

Pembeli tidak mengetahui bahwa pada barang itu ada cacat ketika akad
berlangsung.

Ketika akad berlangsung, pemilik barang (penjual) tidak mensyaratkan bahwa
apabila ada cacat tidak boleh di kembalikan.

Cacat itu tidak hilang sampai akad di lakukan pembatalar: akad.*

) Sedangkan pengembalian barang yang ada cacatnya itu berdasarkan khiyar

aib boleh terhalang di sebabkan:

1.

Pemilik hak khiyar rela dengan cacat yang ada pada barang, baik kerelaan itu
di tunjukkan secara jelas melalui ungkapan maupun melalui tindakan.

Hak khiyar itu di gugurkan oleh yang memilikinya, baik melalui ungkapan
yang jelas maupun melalui tindakan

Benda yang menjadi obyek transaksi itu hilang atau muncul cacat baru di
sebabkan perbuatan pemilik hak khiyar, atau barang itu telah berubah total di

tangannya.

4 5 1onu Majah, Sunan Ibnu Majah, juz 11, hal 755

3% Nasroen Harun, Figh Muamalah, hal. 136 137
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4. Terjadi penambahan materi barang itu di tangan pemilik hak khiyar seperti
apabila obyek jual belinya berupa tanah, dan tanah itu telah di bangun atau di
tanami berbagai jenis pohon, atau apabila obyek jual beli itu adalah hewan,
maka anak hewan itu telah lahir di tangan pemilik khiyar. Akan tetapi,
apabila penambahan itu bersifat alami, seperti susu kambing yang menjadi
obyek jual beli atau buah-buahan dari pohon yang di perjual belikan, maka
tidak menghalangi hak khiyar.*'

Adapun cacat yang menyebabkan munculnya hak khiyar, menurut Ulama
Hanafiyah dan Hanabilah adalah seluruh unsur yang merusak obyek jual beli itu
dengan mengurangi nilainya menurut tradisi para pedagang. Tetapi, menurut ulama
Malikiyah dan Syafi’iyah seluruh cacat yang menyebabkan nilai barang itu
berkurang atau hilang unsur yang di inginkan dari padanya.*

d. Khiyar Ru’yah (melihat)

Adalah hak pembeli untuk membataikan akad atau tetap melangsungkannya
ketika ia melihat obyek akad dengan syarat ia belum melihatnya ketika berlangsung
akad atau sebelumnya ia pernah melihatnya dalam batas waktu yang kemungkinan
telah terjadi perubahan atasnya.*

Dasar dari adanya khiyar ru’yah ini adalah

3! Nasrun Haroen, Figh Muamalah, hal 137
52 Ibid. hal. 136
%3 Ghufron A. Mas’adi, Muamalah Kontekstual, hal. 113
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“Dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurayrah ra. berkata: Rasulullah saw.
bersabda: siapa yang membeli sesuatu yang belum ia lihat, maka ia berhak khiyar.5 !

Menurut jumhur ulama khiyar ru’yah berakhir apabila:

1. Pembeli menunjukkan kerelaannya melangsungkan jual beli, baik melalui
pernyataan atau tindakan.

2. Obyek yang di perjual belikan hilang atau terjadi tambahan cacat, baik oleh
kedua belah pihak yang berakad, orang lain, maupun sebab alami.

3. Terjadinya penambahan materi obyek setelah di kuasai pembeli, seperti di
tanah yang di beli itu telah di bangun rumah, atau kambing yang di beli itu
beranak. Akan tetapi, apabila penambahan itu menyatu dengan obyek jual
beli seperti susu kambing yang di beli atau pepohonan yang di beli itu
berbuah, maka khiyar ru’)./ah bagi pembeli tidak gugur.

4. Orang yang memiki hak khiyar meninggal dunia, baik sebelum melihat obyek
yang di beli maupun sesudah di lihat, tetapi belum ada pernyataan kepastian
membeli dari padanya. Menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah, khiyar
ru’yah tidak boleh di wariskan kepada ahli waris, tapi menurut ulama
Malikiyah hak khiyar boleh di wariskan dan karenanya, hak khiyar belum

langsung gugur dengan wafatnya pemilik hak itu, tetapi di serahkan kepada

3% Ad-Daruquiniy, Sunan Ad-Darugutniy, Juz 11, hal. 4
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ahli warisnya, apakah akan di lanjutkan jual beli itu setelah melihat obyek

yang di perjual belikan atau akan di batalkan.>

%5 Nasroen Harun, Figh Muamalah, hal. 138-139



